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Abstrak: 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) make a significant contribution to the national 

economy, but still face challenges in production cost efficiency. This study aims to analyze the 

role of sharia-compliant packaging and branding strategies as instruments for reducing MSME 

production costs in the short and long term. The method used is a literature study combined with 

empirical observations of MSMEs participating in packaging and branding training. The results 

show that sharia-compliant packaging training can reduce operational costs through packaging 

material efficiency, reduced product damage rates, and improved hygiene standards. Meanwhile, 

sharia-compliant branding contributes to increased product added value, market expansion, and 

increased sales volume, ultimately reducing production costs per unit in the long term. This study 

concludes that the integration of sharia-compliant packaging and branding strategies is a 

productive investment for MSMEs to improve cost efficiency while strengthening competitiveness. 

The research recommendations emphasize the importance of continued support from the 

government, sharia-compliant financial institutions, and MSME facilitators in expanding access to 

training. 
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional, namun masih menghadapi kendala dalam efisiensi biaya produksi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran strategi packing dan branding syariah sebagai 

instrumen penurunan biaya produksi UMKM dalam jangka pendek dan jangka panjang. Metode 

yang digunakan adalah studi literatur yang dipadukan dengan observasi empiris pada UMKM 

peserta pelatihan packing dan branding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan packing 

syariah mampu menekan biaya operasional melalui efisiensi bahan kemasan, pengurangan tingkat 

kerusakan produk, dan peningkatan standar higienitas. Sementara itu, branding syariah 

berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk, perluasan pasar, dan peningkatan volume 

penjualan yang pada akhirnya menurunkan biaya produksi per unit dalam jangka panjang. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi strategi packing dan branding berbasis prinsip 

syariah merupakan investasi produktif bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi biaya sekaligus 

memperkuat daya saing. Rekomendasi penelitian menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan 

dari pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pendamping UMKM dalam memperluas akses 

pelatihan. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan pilar utama perekonomian Indonesia karena kemampuannya menyerap 

tenaga kerja dan berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Kontribusi yang 

signifikan tersebut menempatkan UMKM sebagai sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Itsnaini, Fadhilatul, Rahman, 2024). Namun demikian, 

di balik peran besarnya, banyak UMKM masih menghadapi persoalan klasik yang berkaitan 

dengan efisiensi produksi, terutama dalam pengelolaan biaya, kualitas kemasan, serta penguatan 

identitas merek. Keterbatasan ini berdampak langsung pada rendahnya daya saing produk UMKM 

di pasar yang semakin kompetitif dan terdigitalisasi (Purwandari, 2025; Sungkawaningrum et al., 

2022). 

Salah satu masalah mendasar yang dihadapi UMKM adalah struktur biaya produksi yang 

belum efisien. Banyak pelaku usaha masih menggunakan pola produksi tradisional yang kurang 

memperhatikan optimalisasi input, sehingga menimbulkan pemborosan bahan, tingginya produk 

rusak, serta biaya operasional yang tidak terkendali. Kondisi ini pada akhirnya menghambat 

kemampuan UMKM untuk meningkatkan margin keuntungan dan memperluas pasar. Dalam 

jangka panjang, inefisiensi biaya dapat menjadi faktor yang melemahkan keberlanjutan usaha 

(Achmad Riady dkk, 2025; Patimah, 2025). 

Dalam perspektif ekonomi Islam, efisiensi produksi memiliki landasan normatif yang kuat 

melalui prinsip itqan (profesionalisme dan ketepatan kerja) serta larangan israf (pemborosan). 

Prinsip-prinsip tersebut menegaskan bahwa aktivitas produksi tidak hanya dituntut menghasilkan 

keuntungan, tetapi juga harus dilakukan secara optimal, bertanggung jawab, dan bernilai maslahat 

(Sungkawaningrum et al., 2024). Oleh karena itu, upaya peningkatan efisiensi biaya produksi pada 

UMKM sejalan dengan nilai-nilai syariah yang menekankan keseimbangan antara produktivitas 

dan etika. 

Salah satu pendekatan yang potensial untuk meningkatkan efisiensi biaya adalah melalui 

perbaikan strategi packing. Kemasan yang tepat tidak hanya berfungsi melindungi produk, tetapi 

juga mampu menekan tingkat kerusakan, meningkatkan daya simpan, dan memperbaiki persepsi 

kualitas di mata konsumen. Banyak UMKM masih menggunakan kemasan yang kurang standar, 

baik dari sisi ukuran, kekuatan, maupun higienitas, sehingga menimbulkan biaya tambahan akibat 

retur produk atau penurunan kualitas. Melalui pelatihan packing yang sistematis, UMKM 

berpotensi menurunkan biaya variabel dalam jangka pendek (Sungkawaningrum, dkk, 2022). 

Selain aspek kemasan, kelemahan lain yang sering ditemukan pada UMKM adalah belum 

optimalnya strategi branding. Produk yang sebenarnya berkualitas sering kali kurang dikenal 

karena tidak memiliki identitas merek yang kuat. Branding syariah menjadi pendekatan yang 

relevan karena mengintegrasikan nilai halal, thayyib, kejujuran, dan kepercayaan dalam 

komunikasi merek. Ketika branding dilakukan secara efektif, kepercayaan konsumen meningkat, 

loyalitas terbentuk, dan volume penjualan berpotensi naik. Dalam kerangka teori biaya, 
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peningkatan skala produksi akan menurunkan biaya rata-rata per unit dalam jangka panjang 

(Munjid & Sungkawaningrum, 2017). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya strategi pemasaran dan 

efisiensi operasional bagi UMKM. Namun, sebagian besar kajian masih memisahkan antara aspek 

produksi dan pemasaran, serta belum banyak yang secara spesifik mengaitkan pelatihan packing 

dan branding dengan struktur biaya produksi dalam perspektif jangka pendek dan jangka panjang. 

Padahal, kedua strategi tersebut memiliki keterkaitan erat dengan efisiensi biaya dan daya saing 

usaha (Sungkawaningrum, 2024). 

Lebih jauh, urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh dinamika pasar yang semakin 

menuntut transparansi, kualitas, dan kepatuhan terhadap prinsip halal (Alwi Taufik, sunarso, 2019). 

Konsumen Muslim modern tidak hanya mempertimbangkan harga dan rasa, tetapi juga 

memperhatikan aspek kehalalan proses, etika produsen, serta profesionalitas kemasan dan merek 

(Itsnaini, Fadhilatul, Rahman, 2024; Syamsu, 2020). Dalam konteks ini, branding syariah yang 

didukung oleh packing yang memenuhi standar halal–thayyib dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. UMKM yang mampu mengintegrasikan kedua aspek tersebut 

berpotensi memperoleh kepercayaan pasar yang lebih kuat sekaligus meningkatkan efisiensi 

operasionalnya (Arauf, 2022; Arifin & Qizam, 2021). 

Selain itu, penguatan kapasitas UMKM melalui pelatihan yang terstruktur menjadi semakin 

penting untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan dan praktik di lapangan. Banyak pelaku 

UMKM masih memandang kemasan dan branding sebagai biaya tambahan, bukan sebagai 

investasi strategis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengubah paradigma tersebut 

dengan menunjukkan bukti empiris bahwa intervensi yang tepat pada aspek packing dan branding 

syariah mampu menghasilkan efisiensi biaya sekaligus meningkatkan daya saing. Temuan ini 

diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan model pendampingan UMKM yang lebih integratif 

dan berbasis nilai ekonomi Islam (Czyżewski et al., 2020; Riza Salman, 2022). 

Di tengah percepatan digitalisasi bisnis dan meningkatnya preferensi konsumen terhadap 

produk yang berkualitas dan terpercaya, UMKM dituntut untuk melakukan transformasi yang 

lebih terintegrasi. Pelatihan packing dan branding tidak lagi sekadar aktivitas pendukung, tetapi 

menjadi bagian dari strategi produksi yang berdampak langsung pada efisiensi biaya dan 

positioning pasar. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk memahami 

bagaimana kedua intervensi tersebut bekerja dalam kerangka ekonomi produksi, khususnya dalam 

perspektif ekonomi Islam (Pelupessy & Sungkawaningrum, 2025). 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan menganalisis peran pelatihan 

packing dan branding syariah sebagai instrumen penurunan biaya produksi UMKM dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian ekonomi Islam berbasis produksi, sekaligus memberikan rekomendasi 

praktis bagi pelaku UMKM, pemerintah, dan lembaga pendamping dalam merancang strategi 

peningkatan efisiensi yang berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan memadukan studi 

literatur dan observasi empiris pada UMKM yang telah mengikuti pelatihan packing dan branding 

syariah. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemilik UMKM di sektor 

makanan dan kerajinan yang menjadi peserta pelatihan, sedangkan data sekunder dikumpulkan 

dari laporan, jurnal ilmiah, dan publikasi relevan mengenai efisiensi biaya produksi dan branding 

syariah (Hand, 2009; Pelupes & Sungkawaningrum, 2025). Teknik observasi digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan pada struktur biaya, kualitas kemasan, dan volume penjualan. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan tematik, serta diperkuat melalui 

perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan guna menilai efektivitas strategi packing dan 

branding syariah dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi UMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan packing syariah terbukti memberikan dampak nyata terhadap efisiensi biaya 

produksi UMKM dalam jangka pendek. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku usaha yang 

mengikuti pelatihan mulai memahami pentingnya pemilihan bahan kemasan yang proporsional, 

fungsional, dan sesuai prinsip halal–thayyib. Perubahan ini mendorong penggunaan bahan yang 

lebih tepat guna sehingga pemborosan dapat diminimalkan. Dalam kerangka biaya produksi, 

perbaikan ini secara langsung menurunkan biaya variabel per unit (Murat Yulek, 2014). 

Efisiensi bahan kemasan menjadi salah satu temuan utama penelitian ini. UMKM yang 

sebelumnya menggunakan kemasan berlebih atau tidak standar mulai beralih ke desain kemasan 

yang lebih presisi. Pelatihan membantu pelaku usaha menghitung kebutuhan bahan secara rasional 

sehingga penggunaan material menjadi lebih hemat tanpa mengurangi daya tarik produk. Temuan 

ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa optimasi kemasan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional UMKM (Poitras & Poitras, 2019). 

Selain itu, kualitas kemasan yang lebih baik berkontribusi pada penurunan tingkat kerusakan 

produk selama proses distribusi. Data empiris menunjukkan bahwa penggunaan kemasan yang 

lebih kuat mampu menekan biaya kerusakan hingga kisaran 25–30%. Penurunan ini sangat 

signifikan bagi UMKM, terutama pada produk makanan dan kerajinan yang rentan rusak. Dengan 

berkurangnya retur dan produk cacat, biaya produksi jangka pendek dapat ditekan secara lebih 

efektif. 

Standarisasi higienitas melalui penerapan prinsip halal–thayyib juga menjadi faktor penting. 

Pelaku UMKM mulai memperhatikan aspek kebersihan, keamanan bahan kemasan, serta proses 

pengemasan yang lebih terkontrol. Menariknya, peningkatan standar ini tidak diikuti oleh 

kenaikan biaya yang berarti karena efisiensi bahan sudah lebih dahulu tercapai. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas tidak selalu identik dengan peningkatan biaya apabila 

dikelola secara tepat. 
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Dalam jangka panjang, branding syariah memberikan dampak yang lebih strategis terhadap 

struktur biaya UMKM. Penguatan identitas merek berbasis nilai halal, kejujuran, dan kepercayaan 

terbukti meningkatkan persepsi positif konsumen. Label halal dan citra islami mendorong repeat 

order yang lebih tinggi, sehingga permintaan menjadi lebih stabil. Stabilitas permintaan ini 

merupakan prasyarat penting untuk mencapai efisiensi skala produksi (Fajar Mujaddid, 2018). 

Peningkatan permintaan pasca pelatihan branding tercatat cukup signifikan. Beberapa 

UMKM mengalami kenaikan permintaan hingga sekitar 40% dalam enam bulan setelah 

implementasi strategi branding. Lonjakan ini mendorong peningkatan volume produksi sehingga 

biaya tetap dapat tersebar ke lebih banyak unit output. Dalam teori produksi, kondisi ini 

menghasilkan economies of scale yang menurunkan biaya rata-rata dalam jangka panjang. 

Investasi awal dalam branding memang relatif tidak kecil, namun manfaat jangka 

panjangnya lebih besar. Branding yang kuat mampu menekan biaya pemasaran berulang karena 

efek word of mouth dan loyalitas pelanggan meningkat. Selain itu, produk dengan citra merek 

yang baik memiliki fleksibilitas harga yang lebih tinggi, sehingga margin keuntungan dapat 

meningkat tanpa harus menaikkan biaya produksi secara signifikan. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa branding merupakan investasi strategis, bukan sekadar biaya promosi (Arauf, 

2022). 

Keunggulan lain yang diperoleh UMKM adalah meningkatnya akses ke pasar yang lebih 

luas. Produk dengan kemasan menarik dan branding profesional lebih mudah masuk ke ritel 

modern, supermarket, maupun platform e-commerce. Perluasan jaringan distribusi ini 

meningkatkan eksposur merek sekaligus membuka peluang peningkatan penjualan. Bahkan, 

beberapa UMKM menjadi lebih mudah memperoleh mitra bisnis dan investor karena citra usaha 

yang semakin kredibel. 

Dari sisi manajerial, pelatihan packing dan branding juga mendorong perubahan perilaku 

pelaku UMKM. Mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya standar kualitas, konsistensi merek, 

serta perencanaan produksi berbasis efisiensi. Kesadaran ini memperbaiki tata kelola usaha secara 

keseluruhan, mulai dari pengendalian biaya hingga strategi pemasaran. Dengan demikian, dampak 

pelatihan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga transformasional (Roszaini Haniffa Mohammad 

Hudaib, 2007). 

Selain itu, penerapan strategi packing dan branding syariah juga berpotensi memperkuat 

posisi UMKM dalam ekosistem ekonomi halal yang terus berkembang (Pangestika et al., 2016). 

Produk yang memiliki kemasan sesuai standar dan identitas merek yang jelas lebih mudah 

memenuhi persyaratan sertifikasi halal, ketelusuran produk (traceability), serta standar distribusi 

modern. Kondisi ini membuka peluang UMKM untuk menembus pasar yang lebih selektif, 

termasuk pasar ekspor dan marketplace halal (Sony Hendra P, 2017; Syamsu, 2020). Dengan 

demikian, manfaat yang diperoleh tidak hanya berupa efisiensi biaya, tetapi juga peningkatan 

peluang ekspansi usaha secara berkelanjutan. 
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Ke depan, sinergi antara pelatihan teknis, pendampingan manajerial, dan pemanfaatan 

teknologi digital akan menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan dampak strategi ini. UMKM 

yang mampu mengintegrasikan inovasi kemasan, penguatan branding syariah, dan digitalisasi 

pemasaran cenderung memiliki resiliensi usaha yang lebih tinggi. Oleh karena itu, model 

pemberdayaan UMKM berbasis pendekatan holistik dan nilai-nilai syariah perlu terus 

dikembangkan agar transformasi efisiensi biaya dapat berjalan simultan dengan peningkatan 

profesionalisme dan keberlanjutan usaha (Pelupessy & Sungkawaningrum, 2025). 

Secara keseluruhan, integrasi packing dan branding syariah terbukti selaras dengan prinsip 

ekonomi Islam, yaitu menghindari pemborosan (israf), menegakkan profesionalisme (itqan), dan 

mewujudkan kemaslahatan (Sungkawaningrum, 2022). Efisiensi biaya dan nilai syariah berjalan 

secara simultan, bukan saling bertentangan. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 

menggabungkan aspek produksi dan pemasaran berbasis syariah lebih efektif dalam meningkatkan 

efisiensi biaya sekaligus memperkuat daya saing UMKM dalam jangka panjang (Mujahidin, 2018; 

Taufik Muhamad, 2015). 

 

PENUTUP 

Kesimpulannya, pelatihan packing dan branding syariah terbukti menjadi instrumen efektif 

dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi UMKM secara berkelanjutan. Perbaikan teknik 

packing mampu menekan biaya operasional jangka pendek melalui pengurangan pemborosan 

bahan dan penurunan tingkat kerusakan produk. Sementara itu, penguatan branding syariah 

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan konsumen, pertumbuhan permintaan, serta 

terciptanya skala ekonomi yang menurunkan biaya produksi per unit dalam jangka panjang. 

Integrasi strategi produksi dan pemasaran berbasis nilai syariah menunjukkan bahwa efisiensi 

ekonomi dapat berjalan seiring dengan prinsip itqan dan penghindaran israf. Oleh karena itu, 

dukungan berkelanjutan dari pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pendamping UMKM 

sangat diperlukan untuk memperluas akses pelatihan serta mendorong adopsi teknologi dan 

inovasi guna memperkuat daya saing UMKM di pasar global. 

Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods guna mengukur secara lebih presisi besaran pengaruh pelatihan packing dan branding 

syariah terhadap penurunan biaya produksi UMKM. Studi longitudinal juga penting dilakukan 

untuk melihat keberlanjutan dampak dalam jangka menengah dan panjang. Selain itu, penelitian 

dapat memperluas variabel dengan memasukkan adopsi teknologi digital seperti smart packaging, 

e-commerce branding, dan otomatisasi proses produksi berbasis syariah. Peneliti selanjutnya juga 

dianjurkan melakukan komparasi antar sektor UMKM (makanan, kerajinan, fashion halal) maupun 

antar wilayah untuk memperoleh generalisasi yang lebih kuat. Terakhir, kajian integratif yang 

menghubungkan efisiensi biaya, kinerja keuangan, dan maqashid syariah akan memperkaya 

kontribusi teoretis sekaligus memperkuat relevansi praktis bagi pengembangan ekosistem UMKM 

syariah. 
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